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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di 

SMA Negeri 3 Gorontalo khususnya kelas XI Mia
4  

pada mata pelajaran PPKn 

mengenai materi pelajaran Integrasi Nasional yang dimaksudkan untuk 

meningkatkan hasi belajar siswa dengan menggunakan pendekatan Scientific 

model pembelajaran Role Playing dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

siswa yang dinyatakan lulus atau telah mencapai kriteria ketuntasan yakni 75. 

Dalam penelitian tindakan kelas ini siswa harus mampu mencapai kategori 

ketuntasan Sangat Baik ( SB ) atau Baik ( B ). Pada pelaksanaan siklus I 

pertemuan I siswa yang mencapai kriteria ketuntasan  Sangat Baik ( SB ) sebesar 

10% atau sebanyak 3 orang siswa dan yang mencapai criteria ketuntasan Baik ( B 

) sebesar 32% atau sebanyak 10 orang siswa. 

Pada pelaksanaan siklus I pertemuan II siswa yang mencapai kriteria 

ketuntasan Sangat Baik (SB ) sebesar 19% atau sebanyak 6 orang siswa dan yang 

mencapai kriteria ketuntasan Baik ( B ) sebesar 55% atau sebanyak 17 orang 

siswa. 

Sementara itu, pada pelaksanaan siklus I pertemuan III siswa yang mencapai 

kriteria ketuntasan Sangat Baik ( SB ) sebesar 32% atau sebanyak 10 orang siswa 

dan yang mencapai kriteria ketuntsan Baik ( B ) sebesar 58% atau sebanyak 18 

orang siswa. 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan pendekatan 

Scientific model pembelajaran Role Playing pada mata pelajaran PPKn materi 

Integrasi Nasional dikelas XI Mia
4
 SMA Negeri 3 Gorontalo dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 
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5.2. SARAN 

Berdasarkan  hasil penelitan ini dapat dikemukakan saran-saran dalam 

pelaksanakan penelitian tindakan kelas yakni sebagai berikut: 

1. Sebelum melakukan proses pembelajaran terlebih dahulu seorang guru 

mampu menguasai atau mampu menerapkan model pembelajaran Role 

Playing. 

2. Dalam melakukan pembelajaran seorang guru mampu memahami 

implementasi kurikulum 2013 melalui pendekatan Scientific.  

3. Seorang guru harus mampu dalam menggunakan model-model pembelajaran 

melihat dari kesiapan siswa dalam kelas. 

4. Seorang guru harus kreatif dalam melakukan pengolahan kelas, sehingga 

siswa tidak merasa jenuh maupun bosan dalam menerima materi yang 

diajarkan. 

5. Dalam proses pembelajaran seorang guru mampu melatih siswa dalam 

memecahkan masalah, mencari informasi, mengemukakan pendapat serta 

mampu untuk menyusun dan menjawab pertanyaan. 

6. Seorang guru dapat memberikan sumbangsi terhadap peningkatan mutu 

pengajaran dalam kelas maupun sekolah. 

7. Dalam penerapan model pembelajaranpeneliti seharusnya dapat memilih 

model pembelajaran yang lebih tepat yang dimaksudkan untuk melihat 

kondisi atau kesiapan siswa dalam kelas.  
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